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Career guidance is guidance given to students to help students in planning, 
developing and solving career problems to get the best possible adjustments to 
their future, so that students choose higher education according to their 
interests, talents and abilities. Therefore, the researcher wants to know more 
deeply about the influence of career guidance on the interest in continuing 
higher education in class XI students of SMA Negeri 3 Sekadau Hilir. This study 
aims to describe whether there is an effect of career guidance on the interest in 
continuing higher education in students of class XI of SMA Negeri 3 Sekadau 
Hilir in 2018 Academic Year. The methodology of this study is descriptive 
method with a quantitative approach. The population of this study was 46 
students. Based on the results of data analysis shows that career guidance is 
categorized as "good" with a percentage of 88%. Meanwhile, interest in 
continuing higher education is categorized as "good" with a percentage of 89%. 
The results of the product moment correlation of these two variables were 
obtained r count = 0.879, which means that there is an effect of career 
guidance on the interest in continuing higher education in students of class XI 
of SMA Negeri 3 Sekadau Hilir. If the career guidance provided is getting 
better, the better the interest in continuing higher education for students. Vice 
versa, if the career guidance provided is not good, then it is not good for 
students to continue their education. 
Keywords:Career Guidance, Interest in continuing to college 
PENDAHULUAN 
Pendidikan yang bersifat 
profesional akan memantau 
perkembangan peserta didik di sekolah  
yaitu dengan  layanan bimbingan dan 
konseling. Bimbingan dan konseling di 
sekolah, menjadikan individu dapat 
menyadari pentingnya bimbingan karir 
untuk merencanakan dan 
mengembangkan masa depannya. 
Bimbingan karir adalah salah satu 
bidang bimbingan yang merupakan 
bagian dari  integral dan proses 
pendidikan secara keseluruhan. Menurut 
Tohirin (2007:134) menyatakan bahwa 
“Bimbingan karir juga bermakna jenis 
bimbingan yang membantu siswa 
dalam menghadapi dan menyelesaikan 
masalah-masalah yang menyangkut 
karier tertentu”. Peserta didik seringkali 
tidak perduli setelah menyelesai sekolah 
ingin melanjutkan ke perguruan tinggi 
atau bekerja. Hal tersebut bisa jadi 
berakibat pada memilih program studi 
asal-asalan dan ini dapat berakibat fatal 
yaitu kesalahan dalam pemilihan 
program studi. Berkaitan dengan hal 
tersebut Sukardi (2008:56) menyatakan 
“Kekeliruan dalam memilih program 
studi ditingkat pendidikan menengah 
dan perguruan tinggi dapat membawa 
akibat fatal bagi kehidupan seseorang”. 
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Sedangkan menurut Mulyaningtyas 
dan Hadiyanto (2006: 101) mengatakan 
“Memilih jurusan atau program studi 
diperguruan tinggi tidak boleh dilakukan 
sembarangan dan asal-asalan, sebab 
kesalahan memilihnya akan berakibat 
tidak baik terhadap prestasi dan masa 
depan yang diingginkan”. Sesuai dengan 
pendapat Azzet (2011:11) menyatakan 
“Pemberian bantuan kepada anak didik 
ini dipandang penting agar mereka dapat 
memilih, mempersiapkan diri, 
memegang tanggung jawab, dan 
mendapatkan hal yang berharga dari 
keputusan yang diambilnya”. 
Oleh karena itu peserta didik 
diharapkan dapat mengambil keputusan 
dengan tepat dan sesuai dengan keadaan 
dirinya. Bimbingan karir memiliki 
tujuan khusus yaitu membantu peserta 
didik untuk memperoleh informasi 
tentang karir atau jenis-jenis perguruan 
tinggi yang akan dipilihnya sehingga 
peserta didik dapat mengambil 
keputusan yang tepat dalam meraih cita-
cita ke depannya. Oleh sebab itu, 
bimbingan karir wajib dilaksanakan bagi 
setiap sekolah agar memudahkan peserta 
didik dalam merencanakan dan memilih 
perguruan tinggi yang sesuai dengan 
minat peserta didik tersebut. 
Berkenaan dengan hal ini Umar dan 
Sartono (1998:195) menyatakan 
“Seseorang akan bekerja dengan senang 
hati dan penuh kegembiraan apabila apa 
yang dikerjakan itu memang sesuai 
dengan keadaan dirinya, 
kemampuannya, dan minatnya”. 
Minat melanjutkan perguruan tinggi 
adalah suatu keaadaan seseorang  
menaruh perhatian dan ketertarikan pada 
pendidikan serta keinginan  untuk 
mengetahui, memiliki, mempelajari dan 
membuktikan dengan memilih salah satu 
pendidikan tersebut serta melaksanakan 
semua aktivitas-aktivitas yang ada 
didalamnya. Sesuai dengan yang 
dikemukan oleh Dilard dalam Supriatna 
(2009:32) mengatakan “Minat berperan 
penting untuk mengarahkan pemilihan 
karier seseorang”. Menurut 
Mulyaningtyas dan Hadiyanto (2006: 
124) mengatakan “Memilih perguruan 
tinggi untuk melanjutkan studi 
membutuhkan beberapa pertimbangan. 
Pilih jurusan yang memang kita minati, 
supaya tetap terus semangat dalam 
melakoninya”. 
Jadi minat melanjutkan perguruan 
tinggi merupakan keinginan peserta 
didik untuk melanjutkan proses 
pembelajaran ke jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi sehingga mereka dapat 
mengembangkan potensi diri dan 
mempersiapkan diri dalam menghadapi 
masa depan.  Sesuai dengan yang 
dikemukan oleh Mastur dan Triyono 
(2014:124) mengatakan “Dengan 
melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi tentunya kesempatan memperoleh 
pekerjaan yang lebih baik akan semakin 
besar pula”. 
Dari hasil obeservasi di SMA 
Negeri 3 Sekadau Hilir ditemukan 
beberapa peserta didik yang belum 
membuat perencanaan melanjutkan 
perguruan tinggi. Jika peserta didik 
ditanya tentang melanjutkan perguruan 
tinggi setelah tamat SMA, peserta didik 
tersebut menjawab masih belum tahu  
akan melanjutkan keperguruan tinggi 
mana nantinya.Peningkatan pelaksanaan 
layanan bimbingan karir disekolah 
diperlukan untuk meningkatkan minat 
peserta didik dalam melanjutkan studi 
melalui kegiatan sekolah yang berkaitan 
dengan pemilihan karir peserta didik. 
Pemberian layanan bimbingan karir 
terhadap peserta didik diharapkan dapat 
meningkatkan minat melanjutkan 
perguruan tinggi sehingga sesuai dengan 
pemilihan karir dan kemampuan peserta 
didik. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, maka penulis  tertarik untuk 
mengambil judul tentang Pengaruh 
Bimbingan Karir Terhadap Minat 
Melanjutkan Perguruan Tinggi pada 
Peserta Didik di SMA Negeri 3 Sekadau 
Hilir. Berdasarkan dari latar belakang 
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diatas, maka yang menjadi masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana pengaruh bimbingan karir 
terhadap minat melanjutkan perguruan 
tinggi pada peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 3 Sekadau Hilir Tahun Ajaran 
2018?”. 
Dari rumusan masalah umum 
diatas, maka dapat dirumuskan sub-
masalah sebagai berikut: (1) 
Bagaimanakah bimbingan karir pada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir Tahun Ajaran 2018?  (2) 
Bagaimanakah minat melanjutkan 
perguruan tinggi pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 3 Sekadau Hilir 
Tahun Ajaran 2018? (3) Apakah 
terdapat pengaruh bimbingan karir 
terhadap minat melanjutkan perguruan 
tinggi pada peserta didik kelas kelas XI 
SMA Negeri 3 Sekadau Hilir Tahun 
Ajaran 2018?. 
Berdasarkan rumusan masalah, 
penelitian ini mempunyai tujuan umum 
yaitu untuk mendeskripsikan tentang 
“Apakah terdapat pengaruh bimbingan 
karir terhadap minat melanjutkan 
perguruan tinggi pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 3 Sekadau Hilir 
Tahun Ajaran 2018”. Sedangkan tujuan 
khusus penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan tentang : (1) 
Bimbingan karir pada peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 3 Sekadau Hilir Tahun 
Ajaran 2018. (2) Minat melanjutkan 
perguruan tinggi pada peserta kelas XI 
SMA Negeri 3 Sekadau Hilir Tahun 
Ajaran 2018. (3) Besarnya pengaruh 
bimbingan karir terhadap minat 
melanjutkan perguruan tinggi pada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir Tahun Ajaran 2018. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini dipergunakan 
metode deskriptif, karena memecahkan 
masalah berdasarkan fakta-fakta yang 
terkumpul dan tampak sebagaimana 
adanya pada saat penelitian diadakan. 
Suryabrata (2014: 76) mengungkapkan 
bahwa “Penelitian deskriptif untuk 
membuat pencandraan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta 
dan sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah kelas XI SMA Negeri 3 Sekadau 
Hilir yang berjumlah 46. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi 
tidak langsung. Menurut Nawawi (2015: 
101) mengatakan bahwa “Teknik 
komunikasi tidak langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan mengadakan hubungan tidak 
langsung atau dengan perantaraan alat, 
baik berupa alat yang sudah tersedia 
maupun alat khusus yang dibuat untuk 
keperluan itu”. 
Dengan alat pengumpul data berupa 
angket. Menurut Sugiyono (2017:199) 
mengatakan bahwa “Kuesioner 
merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya”. Angket yang digunakan 
dalam penelitian ini berjumlah 70 item 
soal. 
Setiap item pertanyaan telah 
tersedia alternatif jawaban yang akan 
dipilih oleh responden Alternatif 
jawaban yang disediakan pada angket 
tertutup menggunakan Skala Guttman 
yaitu “Ya” dan “Tidak”. 
Instrumen penelitian berupa soal 
angket yang telah divalidasi oleh dua 
orang dosen Pendidikan Bimbingan dan 
Konseling Universitas Tanjungpura 
dengan hasil validasi bahwa instrumen 
yang digunakan adalah valid. 
Berdasarkan hasil uji coba soal yang 
dilakukan di SMA Negeri 3 Sekadau 
Hilir diperoleh dari 70 soal yang di uji 
validitaskan ada 11 soal yang tidak 
valid, serta keterangan bahwa tingkat 
reliabilitas soal yang tersusun tergolong 
sedang dengan koefisien reliabilitias 
sebesar 0,920 dan 0,913. 
Hasil dari angket dianalisis 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
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pemberian skor sesuai dengan pedoman 
penskoran, menggunakan rumus 
presentase, menguji validitas dan 
reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 
versi 16. Prosedur penelitian ini terdiri 
dari 3 tahap, yaitu: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah - langkah yang dilakukan 
pada tahap persiapan antara lain sebagai 
berikut: (1) menyusun angket beserta 
kunci jawaban dan pedoman penskoran; 
(2) melakukan uji coba angket yang 
telah divalidasi; (3) menganalisis hasil 
uji coba soal tes; (4) membuat surat izin 
penelitian; (5) menentukan jadwal 
penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain; (1) 
membagikan angket kepada peserta 
didik; (2) peserta didik mengisi angket 
sesuai dengan yang dirasakan, jujur dan 
tanpa paksaan; (3) mengumpulkan 
angket yang telah diisi oleh peserta 
didik; (4) mengecek kembali setiap item 




Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain; (1) 
memasukan jawaban angket peserta 
didik ke aplikasi SPSS versi 16; (2) 
menganalisis angket yang telah diisi 
oleh peserta didik; (3) menentukan 
kategori hasil angket yaitu Ya atau 
Tidak; (3) mendeskripsikan hasil 
analisis data dan memberikan 
kesimpulan sebagai jawaban dari 
rumusan masalah; (6) menyusun laporan 
penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyajian Data 
Populasi penelitian ini adalah 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah komunikasi 
tidak langsung. Dengan alat pengumpul 
data berupa angket. Angket dalam 
penelitian ini berjumlah 29 item soal 
pada variabel bimbingan karir dan 30 
item  pada variabel minat melanjutkan 
perguruan tinggi. Adapun hasil dari 
perhitungan persentase yang diperoleh 
berdasarkan hasil angket yang telah diisi 
oleh peserta didik dilihat pada tabel 1 
yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 1 







Bimbingan Karir 1174 1334 88% Baik 
Minat Melanjutkan Perguruan Tinggi 1228 1380 89% Baik 
 
Berdasarkan perhitungan persentase 
pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa 
Bimbingan Karir peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 3 Sekadau Hilir berada 
pada kategori baik yaitu 88% dan pada 
perhitungan persentase Minat 
Melanjutkan Perguruan Tinggi pada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir berada pada kategori baik 
yaitu 89%. Selanjutnya peneliti 
menghitung korelasi dari kedua variabel 
penelitian yaitu bimbingan karir dan 
minat melanjutkan perguruan perguruan 
tinggi untuk menjawab ada tidaknya 
korelasi dari kedua variabel yang telah 
dijelaskan pada tabel 2,  yakni sebagai 




Korelasi Bimbingan Karir dan Minat Melanjutkan Perguruan Tinggi 
Variabel   Bimbingan Karir Melanjutkan 
Perguruan Tinggi 






Person Correlation 0,879* 1 
* Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed) 
 
Berdasarkan penjelasan tabel 2 
yang dilakukan penelitian terhadap 46 
responden. Dengan db = n-2 =46-2 
=44dengan taraf signifikan 0,05 maka 
diperoleh rtabel = 0,297. Dari hasil 
yang didapat dari nilai rhitung 0,879 
lebih besar dari rtabel = 0,297 hal ini 
menunjukan terdapat pengaruh/ korelasi 
positif antara bimbingan karir dengan 
minat melanjutkan perguruan tinggi, 
yang artinya semakin baik bimbingan 
karir yang diberikan pada kelas XI SMA 
Negeri 3 Sekadau Hilir, maka semakin 
baik pula minat melanjutkan perguruan 
tinggi peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 3 Sekadau Hilir. 
Selanjutnya untuk mengetahui 
besarnya pengaruh bimbingan karir 
terhadap minat melanjutkan perguruan 
tinggi peserta didik menggunakan rumus 
koefesien determinasi r² x 100%, dimana 
r merupakan hasil korelasi yang 
dikuadratkan. Adapun perhitungannya 
adalah 0,879 ² x 100% = 77%. Dari 
perhitungan diatas didapatkan pengaruh 
bimbingan karir sebesar 77% terhadap 
minat melanjutkan perguruan tinggi 
peserta didik. 
Artinya bimbingan karir merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
minat melanjutkan perguruan tinggi dan 
masih terdapat faktor-faktor lainyang 
mempengaruhi minat melanjutka  
perguruan tinggi yang tidak diteliti oleh 






Penelitian ini dilakukan mulai 
tanggal 5 juni 2018 berdasarkan surat 
pengantar dari Fakultas sampai tanggal 
16 juli dimana peneliti mendapat 
kesempatan untuk menyebarkan angket 
kepada peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 3 Sekadau Hilir. 
Bimbingan karir adalah suatu 
proses pemberian bimbingan yang 
diberikan agar peserta didik 
memecahkan masalah karir atau 
pekerjaan dan menyesuaikan diri dengan 
pekerjaan serta mengenal dunia kerja 
dan memilih perguruan tinggi sesuai 
dengan bakat, minat dan kemampuan 
yang dimiliki. Setelah menyelesaikan 
pendidikan SMA peserta didik akan  
menentukan masuk Perguruan Tinggi 
manakah nantinya. Sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Mastur dan Triyono 
(2014:6) menyatakan bahwa “Bentuk-
bentuk Perguruan Tinggi Universitas, 
Institut, Sekolah Tinggi, Akademi dan 
Politeknik”. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan diketahui bahwa 
bimbingan karir yang diberikan oleh 
guru pembimbing pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 3 Sekadau Hilir, 
sebagian besar dalam kategori baik 
dengan persentase 88%. Artinya peserta 
didik memahami materi bimbingan karir 
yang diberikan oleh guru pembimbing 
sehingga peserta didik dapat memilih 
perguruan tinggi sesuai dengan bakat, 
minat dan kemampuan yang dimilikinya. 
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Pemberian bimbingan karir ini 
sangat penting agar peserta didik dapat 
merencanakan masa depan dan 
memecahkan masalah-masalah karir 
serta  dapat menyesuaikan diri dengan 
perkerjaan. Sesuai yang dikemukan oleh 
Sukardi (2008:57) mengatakan bahwa 
“Bimbingan karir ialah bimbingan 
dalam mempersiapkan diri menghadapi 
dunia pekerjaan, dalam memilih 
lapangan pekerjaan atau jabatan/profesi 
tertentu serta membekali diri supaya siap 
memangku jabatan itu dan dalam 
menyesuaikan diri dengan berbagai 
tuntutan dari lapangan pekerjaan yang 
telah dimasuki”. 
Hal tersebut juga sejalan dengan 
hasil penelitian yang menunjukan bahwa 
dengan diberikan bimbingan karir oleh 
guru pembimbing dapat 
mengembangkan minat peserta didik 
dalam menentukan pilihannya untuk 
melanjutkan perguruan tinggi sesuai 
dengan minat, bakat dan kemampuan 
yang dimiliki. Minat merupakan suatu 
dorongan yang menyebabkan 
ketertarikan terhadap benda, pekerjaan 
dan aktivitas serta memilih perguruan 
tinggi yang sesuai minat dan 
kemampuan yang dimiliki. 
Menurut Supriatna (2009:83) 
mengatakan “Minat adalah 
kecendrungan seseorang untuk 
menyenangi atau tertarik terhadap objek 
tertentu, baik berbentuk benda atau 
kegiatan”. 
Minat melanjutkan perguruan tinggi 
adalah suatu suatu ketertarikan peserta 
didik terhadap bentuk-bentuk perguruan 
tinggi sehingga peserta didik tidak asal-
asalan dalam memilih perguruan tinggi 
yang akan digelutinya kelak, karena 
perguruan tinggi yaitu jembatan untuk 
mendapatkan pekerjaan kelak setelah 
menyelesaikan studi. Ada beberapa 
macam aspek minat menurut Lakoro 
(2015:6) Perasaan senang, adanya 
keinginan, adanya perhatian, adanya 
ketertarikan,  adanya kebutuhan, adanya 
harapan, adanya dorongan dan kemauan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilaksanakan, diketahui bahwa minat 
melanjutkan perguruan tinggi peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 3 Sekadau 
Hilir memiliki tingkat yang positif atau 
baik dengan presentase 89%. Artinya 
peserta didik memiliki minat yang tinggi 
untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Peserta didik mampu membuat 
perencanaan setelah menyelesaikan 
pendidikan SMA. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh antara bimbingan 
karir terhadap minat melanjutka 
perguruan tinggi peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 3 Sekadau Hilir, dengan 
rhitung = 0,879. Sedangkan besarnya 
pengaruh bimbingan karir terhadap 
minat melanjutkan perguruan tinggi 
sebesar 77%. 
Hal ini menunjukan terdapat 
korelasi positif antara bimbingan karir 
dengan minat melanjutkan perguruan 
tinggi, ini dapat didefinisikan bahwa 
semakin baik bimbingan karir yang 
diberikan oleh guru pembimbing, maka 
semakin baik pula minat melanjutkan 
perguruan tinggi peserta didik. 
Hasil penelitian ini sama halnya 
dengan penelitian dari Adha (2008: 4) 
mengatakan “Adanya pengaruh 
pemberian bimbingan karir terhadap 
proses pengambilan keputusan memilih 
jurusan di sekolah menengah atas”. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan 
oleh Widiyantoro (2016:1) mengatakan 
“Ada pengaruh layanan informasi karir 
terhadap minat studi lanjut”. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif antara 
bimbingan karir yang diberikan oleh 
guru bimbingan dan konseling terhadap 
minat melanjutkan perguruan tinggi 
setelah menyelesaikan pendidikan SMA, 
dengan diberikannya bimbingan karir 
peserta didik lebih mudah memahami 
jenis-jenis pekerjaan, jurusan-jurusan 
diperguruan tinggi yang akan dipilih saat 
akan menempuh pendidikan yang lebih 
tinggi atau memasuki dunia kerja. 
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Artinya semakin baik bimbingan 
karir maka semakin baik pula minat 
melanjutkan perguruan tinggi, begitu 
pula sebaliknya jika tidak baik 
bimbingan karir yang diberikan maka 
tidak baik pula minat melanjutkan 
perguruan tinggi peserta didik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
analisis data angket, maka secara umum 
hasil penelitian ini menunjukan terdapat 
korelasi yang signifikan antara 
bimbingan karir dengan minat 
melanjutkan perguruan tinggi pada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir. Secara khusus dapat 
disimpulkan (1) Bimbingan karir pada 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 
Sekadau Hilir tergolong dengan kategori 
“Baik”. Artinya, bahwa bimbingan karir 
yang diberikan pada peserta didik kelas 
XI SMA Negeri 3 Sekadau Hilir dapat 
diterima dengan baik sehingga peserta 
didik dapat membuat perencanaan karir 
dengan baik serta  memilih perguruan 
tinggi sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya. (2) Minat melanjutkan 
perguruan tinggi pada peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 3 Sekadau Hilir 
tergolong pada kategori “Baik”. Artinya, 
bahwa peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 3 Sekadau Hilir memiliki minat 
memasuki perguruan tinggi setelah 
menyelesaikan pendidikan SMA. (3) 
Terdapat pengaruh positif searah antara 
bimbingan karir dengan minat 
melanjutkan perguruan tinggi  peserta 
didik kelas XI SMA Negeri 3 Sekadau 
Hilir. Pengaruh ini menunjukan bahwa 
semakin baik bimbingan karir semakin 
baik pula minat melanjutkan perguruan 
tinggi. Begitu pula sebaliknya tidak baik 
bimbingan karir maka semakin tidak 
baik pula minat melanjutkan perguruan 





Hal-hal yang disarankan dalam 
penelitian ini adalah (1) Bagi Siswa 
Peserta didik diharapkan mampu 
meningkatkan wawasan dan  
pemahaman tentang karir agar dapat 
memperoleh bekal dalam mengambil 
keputusan untuk melanjutkan 
keperguruan tinggi. Beberapa hal yang 
harus dipahamkan pada peserta didik 
bahwa fasilitas yang lengkap pada 
perguruan tinggi berpengaruh pada 
penambahan keahlian. Hal lain yang 
perlu diperhatikan bahwa pemahaman 
kesadaran melanjutkan perguruan tinggi 
penting untuk masa depan peserta didik. 
(2) Bagi Kepala Sekolah Kepala Sekolah 
diharapkan dapat memfasilitasi setiap 
kegiatan yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling agar 
bimbingan karir bisa berjalan dengan 
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